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Disertasi ini membahas tiga hal, yaitu: bagaimana kemampuan bahasa Arab mahasiswa PAI semester II tahun akademik 2012/2013 yang meliputi kemampuan istimā’, qirā’ah, kalām, dan kitābah pada kelompok eksperimen  dengan menggunakan pendekatan komunikatif dan pada  kelompok kontrol dengan menggunakan metode tradisional serta untuk mengetahui mengapa terjadi perbedaan di antara kedua kelompok tersebut.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif kuasi eksperimen dengan sampel PAI A2 sebagai kelompok eksperimen dan PAI II A1 sebagai kelompok kontrol. Teknik pengampilan sampel adalah cluster random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes objektif dan subjektif untuk mengukur kemampuan bahasa Arab yang terdiri atas empat keterampilan berbahasa yaitu istimā’, qirā’ah, kalām, dan kitābah. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbahasa Arab kelas eksperimen sebelum perlakuan adalah rata-rata skor 50,96 dan sesudah perlakuan adalah 81,80 maka gain (peningkatan kemampuan berbahasa Arab setelah pembelajaran melalui pendekatan komunikatif) adalah 0,63 kategori sedang. Maka  pendekatan komunikatif adalah efektif untuk meningkatkan empat keterampilan berbahasa Arab pada kelas eksperimen. Karena Sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 maka  H0 ditolak artinya terdapat peningkatan pembelajaran Bahasa Arab sesudah diterapkan pendekatan komunikatif pada kelas eksperimen.
Adapun kemampuan berbahasa Arab sebelum pembelajaran dengan menggunakan metode tradisional adalah 49,65 dan kemampuan berbahasa kelas kontrol setelah pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut adalah 61,8 maka gain yang diperoleh (peningkatan kemampuan berbahasa Arab) adalah 0,22 kategori rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Arab pada kelas kontrol tidak terjadi peningkatan secara signifikan. Karena Sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 maka  H0 ditolak artinya terdapat peningkatan pembelajaran Bahasa Arab sesudah diterapkan metode tradisional pada kelas kontrol tetapi peningkatan tersebut tidak signifikan.
Perbedaan peningkatan kemampuan berbahasa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pembelajaran pada kelas eksperimen didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab, penggunaan bahasa Arab secara maksimal di dalam kelas, implementasi pembelajaran aktif, sudents-centered learning, pemberian empat keterampilan yang seimbang,  pembelajaran tidak dipersiapkan hanya untuk menghadapi ujian tetapi untuk penggunaan bahasa, dan materi yang dipilih adalah otentik yaitu sesuai dengan apa yang diketahui dan dialami mahasiswa. 
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Pembelajaran bahasa Arab hendaknya dilakukan secara menarik, menyenangkan, dan efektif, 2) pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menekankan pada aspek tata bahasa (qawaid) saja tetapi harus mencakup keempat keterampilan berbahasa yaitu istimā, qirā’ah, kalām, dan kitābah, 3) pembelajaran bahasa Arab hendaknya menekankan pada penggunaan bahasa, kelancaran, menggunakan materi bahasa yang otentik, 4) pembelajaran bahasa Arab komunikatif dilakukan secara sistematis-komprehensif antara tujuan, materi, strategi, media dan evaluasi pembelajaran, 5) pembelajaran hendaknya dilakukan berdasarkan pengalaman dan berpusat pada mahasiswa, dan 6) perlu dukungan dari semua pihak karena bahasa Arab adalah alat untuk mempelajari dan mengembangkan ilmu-ilmu keislaman.
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The dissertation holds up three problems; they are: the language skills of PAI students (A2) as the experimental group, the second semester of the academic year 2012/2013 which includes istimā ', qirâ'ah, kalām, and kitābah  using communicative approach, the language skills of PAI students (A1) as control group using traditional method, and the factors causing the differences between those groups. 
In elaborating on the above problems, the researcher used quantitative study with a quasi-experimental design with PAI II (A2) students as a sample of experimental group and (A1) as the control group. The technique in determining sample is cluster  random sampling. The research instrument used is objective and subjective tests to measure the ability of Arabic which consists of the four language skills, namely istimā ', qirâ'ah, kalām, and kitābah,  questionaire and observation checklist to know the students respons and activities in the classroom. 
The results of this study concluded that the Arabic language skills of  experimental class before treatment is 50.96 and after treatment by using communicative approach was 81.80 with gain 0.63 (good or medium category). The hypothesis test of experiment class also shows that sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 so H0 is rejected and Ha is accepted. It means that there is significant improvement of Arabic language skills of experiment class after using communicative approach. 
The control class before implementing traditional method is 49.65 and after implementing it is 61.8 with  gain 0.22 (poor or lower category). The hypothesis test of control class shows that sig. (2-tailed) = 0,000 < α = 0,05 so H0 is rejected and Ha is accepted. It means that there is improvement of Arabic language skills of control class after using communicative approach but it si not significant improvement. 
The different improvement of both classes because of some aspects, namely the learning and teaching process is based on the Arabic teaching principles, maximixed by using Arabic language as a mean of communiacation in the classroom, based on the active learning, students-centered learning, have a balance in four language skills, focuses on using language and not examination oriented, and the teaching materials are authentics. 
The implications of this research are that Arabic teaching and learning should be interesting, fun, and efective, it does not only focus on grammar but also on four language skills, it focuses on using the language, authentic materials, and fluency, and it should be supported by every authorities because Arabic language is a mean used in studying and developing Islamic knowledge in competitive manner.       
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يحتوي البحث على ثلاثة مباحث:  كيف المهارات اللّغويّة الأربع  لطلاّب  قسم العلوم الدّينيّة للمستوى الثّانى (أ2) بالجامعة الإسلاميّة الحكوميّة باري باري السنة 2012/2013.كالفرقة التّجريبيّة بعد إجراء المدخل الاتّصاليّ و طلّاب  قسم العلوم الدّينيّة للمستوى الثّانى (أ1) كالفرقةالمقاربة بعد إجراء الطّريقة التّقليديّة و أسباب الفرق بين الفرقتين السّابقتين.
كانتِ الطّريقة المستخدمة في هذا البحث هي الطّريقة التّجريبيّة  بقسم العلوم الدّينيّة للمستوى الثّانى (أ2)  كالفرقة التّجريبيّة وطلّاب  قسم العلوم الدّينيّة للمستوى الثّانى (أ1) كالفرقة المقاربة.طريقة أخذ العيّنة بالطّريقةالعشوائيّة. وأمّاأداة البحث المستخدمة هي اختبار موضوعيّ لمعرفة قدرتهم  على المهارات اللّغوية الأربع.
نتيجة هذه الدّراسة تحصل إلى أنّ مهارات اللّغة العربيّة للفرقة التّجريبيّة قبل التّعليم  حصلت علي درجة 50,96  وأمّا بعد التّعليم  حصلت علي درجة 81,8 (الدرجة المتوسّطة). هذه البيّنة تشير إلى أنّ المدخل الاتّصاليّ فعّال لترْقية المهارات اللّغوية الأرْبع. كذالك سيج. (2 الذيل) = 0,000 <α =0,05  H0مرفوض و Ha  مقبول  هذا يعني أنّ هناك تأثير و تحسين  فى تعلّم اللّغة العربيّة باستخدام المدخل الاتّصاليّ.
  أمّا الفرقة المقاربة  قبل التّعليم بوسيلة طريقة القواعد والتّرجمة حصلت علي درجة 49,65 وأمّا بعد التّعليم حصلت علي درجة 61,8 (الدرجة المنخفضة). كذالك سيج. (2 الذيل) = 0,000 <α =0,05  H0مرفوض و Ha  مقبول  هذا يعني أنّ هناك تأثير و تحسين  فى تعلّم اللّغة العربيّة باستخدام طريقة القواعد والتّرجمة ولكنّ التّحسين قليل.
النّتيجة المختلفة بين فرقتي التّجريبيّة و المقاربة بسبب الأمور الآتية, هي:  إنّ التّعليم مبنيّا على أسس تعليم اللّغة العربيّة, استعمال اللّغة العربيّة فى الفصل, التعلّم و التّعليم النشيط, التعلّم المتمحور على الطلاّب, التّوازن بين المهارات اللّغويّة الأرْبع, غرض التّعليم ليس لمواجهة الامتحان ولكنْ لاستعمال اللّغة, و الموادّ الدّراسيّة المناسبة.
الآثار لهذا البحث: لابدّ لتعليم اللّغة العربيّة أنْ يكونَ جذّاباً و فعّالاً ومسروراً, ليس إلاّتعليم القواعد فقط ولكنّ  المهارات اللّغوية الأربع , التعلّم عن استخدام اللّغة و ليس عن اللّغة, الموادّ الدّراسيّة المناسبة بالواقعة, و لابدّ أن تدافعه الحكومة لأنّ اللّغة العربيّة وسيلة لنيل العلوم الإسلاميّة المتنوّعة.
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